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Abstrak

Rosela merupakan tanaman yang telah diketahui damyangandung senyawa antosianin sebagai antioks
Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menfag&hatan tubuh karena berfungsi sebagai penar
radikal bebas yang banyak terbentuk dalam tuk Antosianin pada kelopak bunga rosela berada dalamtuck
glukosida yang salah satunya adalah senyawa deahihinKkandungan snyawa delphinidin yang terkandu
dalam kelopak bunga rosela dapat dianis kadarnya menggunakan metode SpektrofotometrVis. Prinsip
dasar Spektrofotometri UVis adalah analisis yang didasarkan pada pengukwsarapal sinar monokromatis
oleh suatu laju larutan berwarna pada panjang gdbamg spesifik dengan menggunakan monokromator ai
atau kisi difraksi dengan detektéototube Kelarutan daridelphinidin antara lain larut dalanakuades, metanol
dan etanol pada berbagai sutherkisar antari (298 sampai 343) K di bawatekanal atmosfer. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis solyamg paling sesuai segai pelarut delphinidin dan pH yar
paling optimum. Pada penelitian ini digunakan véeh tetap yaitubunga rosela dan suhu percobaan :°C.
Sedangkan variabel berubahnya yaitu jenis solvéugdes, metanol, dan etanol) serta dengan variasi pH 4;
4,5 5; 5,5; 6. Hasil percobaan, menunjukkan bahwa anet merupakan solven yang paling sesuai u
melarutkan senyawa delphinidin, sedangkan pH yadmg optimum untuk analisis senyawa delphinidimghm
metode Spektrofotometri Wis adalah 4.t

Kata Kunci : rosela,antosianin, delphinidi, spektrofotometri uv-vis

Abstract

Rosela is a plant that has been known to contain mam@cyanins compounds as antioxidants. Antioxidars:
compounds iportant in maintaining @ody health because it serves as a scaveadet of free radicals formed |
the body. Anthocyanins in roseltalyx be in the form of gluside one of which is a delphinidin. Delphini
contained in rosella calykan be analyzed levels using SpectrofotometreVis method. The basic |nciple of
Spectrofotometre UV-Vis @nalysi: based on the measurement of monochromigfit absorption by a colored
solution rate at specifizvavelength using a prism or diffraction gratingronochromatc with a fototube detector.
The solubility of delphiniditin water, methanol and ethanol at various tempeeguanging from (298 to 343)
under atmospheric pressuréhe purpos of this study was to determine the neggbropriate solvent as to dissolve
delphinidin and the optimum pHhis research used the fixed variables theelle calyx and experimental
temperature: 38C. While studiedariables change the type of solvent (aquadestthanc, and ethanol) as well as
variations in pH with pH 44.5, 5;5.5, 6. The experimental results shihvat methanol is the most suitable solv
for dissolving the compounds delphinidin while tbptimum pH for analysis delphinidin compounds \
Specdtrophotometry UV-Visethod was 5

Keywords: rosela,antosianin, delphinidi, spektrofotometri uv-vis

1. Pendahuluan

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam meragahatan tubuh karena berfungsi sebagai pena
radikal bebas yang banyak terbentuk dalam tubuhg$tantioksidan digunakan sebagai upaya untuk ragapil
terjadinya oksidasi dari lemalan minyak, memperkecil terjadinya proses kerusattalam makanan, sel
memperpanjang massa pemakaian bahan dalam indwesteinan. Lipid peroksidase merupakan salah sataori
yang cukup berperan dalam kerusakan selama dalaying@anan dan pengolaharakanan (Raharjo, dkk,. 200
Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya radikélasedalam tubuh antara lain radiasi baik sinar naatgUV)
atau sinar X, polusi lingkungan, asap rokok maugsep mobil, bahan kimia dalam makanan (pengawetzanpe
sinteik, residu pestisida, dan bahan tambahan makairary&, bahan kimia termasuk o-obatan.

Rosela sangat potensial untuk dikembangkan seltsdein baku makanan dan minuman karena nilai n
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yang terkandung dalam buah rosela. Kandungan pgegéing trdapat pada kelopak bunga rosela adalah pig
antosianin yang membentuk flavonoid yang berpeebagai antioksidan. Flavonoid rosela terdiri dardnols dar
pigmen antosianin. Pigmen antosianin ini yang merbe warna ungu kemerahan menarik di kek bunga
maupun teh hasil seduhan rosela.

Antosianin tergolong pigmen yang disebut flavonghg pada umumnya larut dalam air. Warna pig
antosianin merah, biru, violet dan biasanya dijungaala bunga, bu-buahan dan say-sayuran (Winarno, 2002).
Antosianin berfungsi sebagai antioksidan yang diyakagiat menyembuhkan penyakit degeneratif. Antasipade
rosela berada dalam bentuk glukosida yang terdiri cyanidin-3-sambubiosigdedelphinidir-3-glucose dan
delphinidin-3-sambubiosidé&ementara itu, flavonols terdiri digossypetinhibiscetine danquercetia

Menurut Andayani,dkk (2008), senyawa antosiedelphinidin-3-sambubiosidpada rosell ampuh mengatasi
penyakit kanker darah atau leukemia. Senyawa ikeffje dengan menghbat terjadinya kehilangan membr
mitokondrial dan pelepasan sitokrom dari mitokoadke sitoso

Kandungan senyawdelphinidir yang terkandung dalam rosela dapat diandlissarnya menggunakan metc
titrasi, spektrofotometri UWis, KLT (Kromatografi lapis Tipis), dan HPLC(High Performance Liqui
Cromatography) Dalam penelitian ini analisis kandungan delphimidilakukan dengan menggunakan met
Spektrofotometri, namun ketelitian hasil analisgethigaruhi oleh solven yang digunakan dan pH yapidih.

2. Bahan dan M etode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan varialtetap yaitu suhu pada suhu kamar, tekanan atmcdelphinidin standar
(sigma aldrich), ekstrak bunga rosella, dan panggigmbag 520 nm dan 700 nm,Sedangkan variabel rubah
yang digunakan adalatariasi solven akuades, methanol, etanol; dan pH;5; 5,5; ¢

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adaspektrofotometri uwis dan peralatan ge. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah jbsinga rosela, akuades, HCI, KCI, ;CO,Na, metanol, etanol

Penanganan awal bunga rosmieliputi analisisekstrak rosela kering dengarenggunakaspektrofotometri uv-
vis. Analisa pendahuluan idilakukan untuk mengetahui kadatelphinidin yang terkaning didalam kelopak
bunga rosela.

Pembuatan larutan standar delpinidin dilakukan de membuat larutan standar delphinidin 100 ppm seba
100 ml. Kemudian membuat seri larutan standar demgasin-masing konsenterasi 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm,;
ppm dan 3 ppm. Selanjutnyaengukur A maksimum dengametode spektrofotometri -vis dan mengukur
absorbansinya padamaksimum. Sehingga dapat diplotkan pada kurva kaditabsorbansi vs konsenterasi. [
akhirnya dapat diperoleh persamaan regresi linfeaHx

Prosesanalisis kadar delphinididilakukan dengan tahapan sebagai berikut, pe-tama ekstrak kelopak
bunga rosela kering ditambahkan pelarut akuadetanokedan etanol. Dari masi-masing pelarut ditambahki
larutan buffer dengan pH 4; 4,5; 5; 5.5 Kemudian larutan yang diperoleh diukur absorbam@sidengal
spektrofotometer uv-vis.
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3. Hasil dan Pembahasan

Data hasil dari penelitian dapditihat pada tabel 1. degrafik 1. di bawah ini :

Tabell. Kadar Delphinidin dalam Bunga Rosella (mg/L)

Pelarut
pH
akuades methanol Ethanol

4 1.0032 2.3378 2.0039
45 1.3359 3.0057 2.6718

5 0.8349 2.1708 1.8369
55 0.3344 2.0038 1.5029

6 0.1699 1.667 1.1689
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Gambar 1Grafik Pengaruh pH dan Solven terhadap Kadar Deighimi

Analisis kadar senyawa Delphinidin yang terkanddai@m bunga rosella dilakukan menggunakan me
spektrofotometri UWis dengan variasi pelarut dan pH memperoleh lsafihgaimana di tampilkan dalam tabe
Dimana secara teoritis kadar senyawa delphinidaimgyterkandung dalam kelopak bunga rosella adabbsa
3.1120 mg/L.
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3.1. Pengaruh Solven Terhadap Kadar Senyawa Delphinidin
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Gambar2. Grafik Pengaruh Solven terhadap Kadar Delphir

Dari hasil penelitian dikahui bahwa diantara ketiga ekstrak tersebut dkstmatanol dan etanol yang
berwarna merah pekat, sedangkan ekstrak air beavmerah terang. Adanyperbedaan warna dari filtrat ya
diperoleh disebabkan karena meil dan etanol terdapat delphinidiarekstrak lebih banye Hal ini dibuktikan
dengan menggunakan analisis spektrofotometr-Vis pada panjang gelombang 520 nm dan nm dimana
diperoleh hasil pembacaan nilai absorbansi yangakenbesar. Hal ini dapat terjadi karenadalam mdlglang
memiliki ikatan rangkap terkonjugasi, yaitu mengailadelokalisasi atau perpindahan tempat di dalanekob
Dimana pada sistem terkagjasi ini mengakibatkan penyerapan sinar-Vis terjadi pada panjang gelombang y:
lebih panjang dari yang dialami sistem tak terkgagi. Makin banyak ikatan rangkap terkonjugasi, im&lecil
energi yang diperlukan untuk mengalami transidijregga aborbsi akan semakin bergeser ke panjang gelom
yang lebih besar.

3.2. Pengaruh pH Terhadap Kadar Senyawa Delphinidin
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Gambar 3. Grafik PengaryiH terhadap Kadar Delphinic

Senyawa delphinidin dapat larut dalam asam dark tidabil dalam larutan netral atau basa, dan byax
menggunakan pelarut asam, sehingga dalam penelitiajuga dilakukan variasi pH antarpH 4-6 untuk
mengetahui pH optimum dalam mengisolasi senydelphinidin. Dimana menurut Markakis (19Sfaktor pH
ternyata tidak hanya mempenga warna senyawa delphinidin tetapi juga mempengsastdiilitasnya. Senyaw
delphinidin lebih stabil dalam larutan as (pH 1-5) dibanding dalam larutan alk§tiH &€-14). Pada saat diisolasi
dalam medium cair kemungkinan senyawa delphinidiratha dalam empat bentuk struktur yang tergantaig
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pH. Struktur tersebut adalah basa quinoidal (A), kafiavilium (AH+), basa karbinol yang tidak berwar(i), dan

khalkon tidak berwarna (C).
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Gamba 4. Keempat Struktur Senya Delphinidin Dalam Medium Cz

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa pH 4,5 upakan pH optimum untuk mengisolasi senyi
delphinidhin dalam bunga rosela. Hal ini dikaremakenyawa delphinidin lebitstabil dalam larutan as:
dibanding dalam larutan alkali (Markakis, 1992).mana pada pH 4,5 senyawa delphinidin akan memb
struktur kation flavilium (AH) secara sempurna terekstrak dalam senyawa p@dangkan pada pH dibawah
pembentukan seaya tersebut belum sempurna dan pada pH diataseiyimwa delphinidin akan memben
struktur khalkon (C) yangidak berwarn sehingga senyawa delphinidin tidak dapat terekstedim pelarut pole
(Hrazdina, 1970).

4, Kesmpulan

Dari hasil penelitian indiperoleh kesimpulan bahvMethanol merupakan solven yang paling sesuai digam
dalam mengisolasi senyawa delphinidin dalam burggella. pH paling optimum untuk mengisolasi seny
delphinidin dalam bunga rosebaalah pH 4.5 dalam pelarut 1anol.
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